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RINGKASAN 

 

       Tujuan penelitian merumuskan model percepatan peningkatan kinerja UMKM dengan 

bauran orientasi strategi, demografi, ekonomi dan milai budaya. Bauran orientasi strategi 

terdiri dari orientasi pelanggan, pesaing dan inovasi. Variabel demografi terdiri gender, usia, 

pengalaman dan pendidikan. Variabel ekonomi terdiri pemerintah, harga, pendapatan dan 

pertumbuhan. Variabel budaya terdiri dari budaya Jawa, Cina dan Padang . Variabel 

orientasi pelanggan mempunyai Variabel anteseden yang terdiri kewirausahaan, reward dan 

pembelajaran.    

Populasi penelitian ini yaitu UMKM makanan di Jawa tengah. Sampel 750 dipilih 

dengan teknik convenience sampling, Analisis Cros tab digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel demografi, ekonomi, budaya pada variabel anteseden orientasi pelanggan, 

dimensi orientasi strategi dan kinerja organisasi. Analisis Struktural Equation Model (SEM) 

digunakan unttuk menguji pengaruh variabel anteseden pada orientasi pelanggan, dimensi 

orientasi strategi pada kinerja organisasi, peran variabel perubahan memoderasi orientasi 

pelanggan dan pesaing pada orientasi inovasi, peran variabel keunggulan bersaing 

memediasi orientasi pelanggan, inovasi dan pesaing pada kinerja organisasi   

Hasil penelian ini adalah Model yang dapat diterapkan untuk mempercepat peningkatan 

kinerja organisasi. Model ini membuktikan bahwa variabel demografi, ekonomi dan nilai 

budaya berpengaruh pada variabel anteseden orientasi pelanggan, dimensi orientasi strategi 

dan kinerja organisasi. Variabel anteseden berpengaruh pada orientasi pelanggan Dimensi 

orientasi strategi berpengerug pada kinerja organisasi, Variabel perubahan tidak memoderasi 

orientasi pelanggan dan pesaing. Variabel keunggulan bersaing tidak memediasi orientasi 

pelanggan, dan pesaing pada kinerja organisasi. Variabel orietasi perubahan merupakan 

variable independen dari orientasi inovasi. Variabel keunggulan bersaing sebagai variable 

independen dari kinerja organisasi UMKM. Hasil ini digunakan untuk mendesain Model 

percepatan peningkatan kinerja UMKM makanan di Jawa Tengah Indonesia dengan variabel 

bauran orientasi strategi berbasis lingkungan. Pada akhir penelitian ini model berhasil di uji 

feasibilitasnya, validitasnya, disosialisasikan, di implementasikan, di evaluasi dan di 

desiminasikan. 
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PENDAHULUAN 

 Keberhasilan pembangunan di Indonesia lebih banyak membanggakan hasil-

hasil yang bersifat material dan hal-hal yang bersifat kuantitatif. Akibatnya 

pembangunan justru menumbuhkan ketimpangan antar golongan masyarakat dan 

wilayah. Kemajuan yang terjadi tidak mengakar dalam kebudayaan, sehingga 

memudarkan jati-diri sebagai bangsa. Berbagai kemajuan bertumpu pada teknologi 

dan ekonomi yang mengeksploitasi sumberdaya alam. Hal ini membuat 

kekhawatiran di masa yang akan datang.  

 Pembangunan bangsa Indonesia mempunyai ketahanan rendah dalam 

menghadapi berbagai perubahan. Perilaku orang Indonesia cenderung individualis, 

menggunakan sumberdaya alam yang tidak bijaksana dan menghaslkan ekonomi 

yang eklusif. Indonesia tidak dapat keluar dari jebakan politik - ekonomi yang 

menjadikan bangsa konsumen. Mengatasi permasalahan ini perlu adanya 

pembangunan yang menyentuh langsung bagi masyarakat kelas menengah bawah 

yaitu mengembangkan usaha mikro kecil dan menengah yang sering disebut dengan 

istilahn UMKM. 

 Penelitian ini berusahan merumuskan model yang komprehensip yang dapat 

digunakan untuk penyelasaian masalah ekonomi UMKM di Indonesia. Penelusuran 

peneliti dalam journal ilmiah nasional maupun internasional menemukan ada enam 

model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas UMKM, namun keenam 

model sifatnya belum menyeluruh. Pada kesempatan ini peneliti  memformulasikan 

model yang komprehensip.   

 Model 1, Peningkatan kinerja dengan strategi orientasi pelanggan. Model ini 

menyatakan peningkatan kualitas UMKM dapat dilakukan dengan menerapkan 

orientasi pelanggaan (Altindag, Zehir & Acar 2011). Variabel anteseden orientasi 

pelanggan terdiri atas orientasi kewirausahaan, sistem reward berbasis pemasaran 

dan orientasi pembelajaran (Basile, 2012; Aljaz, 2012). Model 2 yaitu peningkatan 
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kinerja dengan strstegi orientasi pasar dan inovasi. Orientasi pesaing berpengaruh 

pada orientasi inovasi. Orientasi pasar yang kuat memiliki hubungan pada inovasi 

inkremental dan orientasi pasar yang kuat berpengaruh pada inovasi (Grawe, 2009; 

Lewrick 1, Omar2 & Robert, 2011).  

 Model 3, peningkatann kinerja dengan bauran orientasi strategi. Orientasi 

pelanggan dan pesaing yang kuat memiliki pengaruh positif pada kinerja inkremental 

dan orientasi pelanggan yang kuat berpengaruh pada kinerja (Grawe,2009). 

Kemudian Jhonson, Dibrell dan Eric (2009), hasil penelitiannya menyatakan 

orientasi inovasi berpengaruh pada kinerja industri manufaktur. Jhonson et al. (2009) 

hasil penelitiannya menyatakan orientasi inovasi yang terintegrasi berpengaruh pada 

kinerja perusahaan manufaktur.  

 Model 4, peningkatan kinerja dengan bauran orientasi strategi di mediasi 

keunggulan bersaing dan dimoderasi orientasi perubahan, Model  4 ini merupakan 

gabungan dari model 1, 2 dan 3. Model 5, peningkatan kinerja dengan bauran 

orientasi strategi berbasis demografi. Model ini merupakan pengembangan dari 

model 4 dengan menambahkan variabel demografi. Variabel demografi terdiri dari 

gender, usia, pendidikan dan pengalaman.  

Model 6, peningkatan kinerja dengan bauran orientasi strategi berbasis ekonomi dan 

budaya. Model  ini merupakan pengembangan model 4 dengan menambahkan 

variabel ekonomi dan budaya. Variabel Ekonomi terdiri dari pemerintah, harga, dan 

pertumbuhan.Variabel budaya terdiri dari budaya budaya jawa, cina dan padang.  

 Model yang di buat dalam penelitian ini merupakn model yang 

mengakomodasi semua model yang ada. Sejauh penelusuran peneliti belum 

ditemukan model yang kompeehensip.  Model ini meliputi variable demografi, 

ekonomi,nilai budaya dan bauran orientasi. Keempat variable ini mempengaruhi 

kinerja. Variabel demografi terdiri dari gender, pendidikan, usia dan pengalaman. 

Variabel Ekonomi terdiri dari pemerintah, harga, dan pertumbuhan. Variabel budaya 
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terdiri dari budaya jawa, Tiongkok dan padang.  Bauran orientasi terdiri dari 

orientasi pelanggan, pesaing, inovasi, perubahan, keunggulan bersaing. Model ini di 

beri nama “Model Percepatan Peningkatan Kinerja UMKM Makanan di Jawa 

Tengah Indonesia”.   

METHODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan pada UMKM makanan di Jawa Tengah yang terdiri 

atas 29 kabupaten dan 6 kota. Dipilihnya lokasi ini karena UMKM makanan di jawa 

tengah mempunyai karakteristik yang sama dengan UMKM di Indonesia.  Waktu 

penelitian yang digunakan adalah cross section karena dilakukan saat ini, tidak 

terkait langsung dengan penelitian yang lalu dan yang akan datang.Jenis penelitian 

ini termasuk penelitian terapan karena hasil penelitian ini adalah model yang dapat 

diterapkan oleh pelaku usaha. (Sekaran, 2010). Unit analisis dalam penelitian 

termasuk individu yaitu manager dan / pemilik UMKM makanan.  

 Populasi penelitian ini adalah UMKM bidang usaha makanan di Jawa Tengah 

jumlahnya selalu bertambah dan tidak ada satu instansipun yang memeliki data yang 

lengkap dan tepat. Sampel ditetapkan 750 unit UMKM makanan yang dipilih dengan 

metode convenience sampling. di 4 kota yaitu Salatiga, Semarang, Surakarta, Tegal 

dan 8 kabupaten yaitu  Boyolali, Brebes, Kendal, Klaten, Kudus, Sragen, Sukoharjo, 

Semarang. Penelitian ini digunakan teknis analisis statistik deskripsi dengan software 

Prelis 2.71, dan analisis Crosstab serta analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan  software lisrel 8.71. Analisis statistik deskripsi akan diperoleh hasil nilai 

means, standart deviasi, nilai maksimum, nilai minimum dan nilai frequensi. Analisis 

Crosstab untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan demigrafi, ekonomi dan 

nilai budaya pada variabel anteseden orientasi pelanggan, variabel independen dan 

variabel dependen. Analisis Structural Equations Modeling (SEM) dengan software 

Lisrel akan diketahui besarnya pengaruh variabel independen pada variabel 
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dependen, peran variable prientasi perubahan sebagai variable mediasi dan variable 

keunggulan bersaing sebagai variable mediasi.   

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Variabel Demografi pada Variabel Anteseden Orientasi Pelanggan. 

 Berdasarkan hasil analisis silang yang menyatakan variabel demografi 

(pendidikan, pengalaman, Jumlah karyawan) berpengaruh positif signifikan pada 

orietasi kewirausahaan, kecuali gender. Variabel demografi ( pengalaman, jumlah 

karyawan dan usia) juga berpengaruh pada variabel reward berbasis pemasaran, 

kecuali gender dan pendidikan tidak berpengaruh. Variabel demografi ( genber, 

pengalaman, jumlah karyawan yang dimiliki ) berpengaruh positif signifikan  pada 

strategi orientasi pembelajaran kecuali variabel pedidikan.  

Hasil penelitian tentang pengaruh variabel demografi yang terdiri dari usia, 

pengalaman dan pendidikan pada orientasi pelanggan menunjukan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh pada orientasi pelanggan walaupun pengaruhnya tidak 

signifikan (Luca, C. &Tingting, W., 2012). Disisi lain (Amin, A. et al., 2011; 

Thorben C. K., 2013), hasil penelitiannya menununjukkan variabel demografi 

berpengaruh positif pada reward atau pemberiain insentif. Sementara itu (Tracy R. 

B., Ted L. N., 2003;  Zhou, H.Uhlaner, L.M., 2009) hasil penelitiannya menyatakan 

variabel demografi berpengaruh lemah dan pengalaman berpengaruh positif dan 

signifikan.  
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2. Pengaruh Variabel Demografi pada Orientasi Strategi  

  Berdasarkan analisis silang bahwa Variabel demografi ( pendidikan, 

pengalaman, usia ) berpengaruh signifikan pada strategi orientasi pelanggan dan 

pesaing. Variabel demografi juga berpengaruh positif signifikan pada strategi 

orientasi inovasi kecuali gender dan jumlah karyawan. Variabel demografi tidak 

berpengaruh pada strategi orientasi perubahan kecuali pengalaman dan usia dari 

UMKM. Variabel demografi berpengaruh signifikan pada strategi keunggulan 

bersaing kecuali gender dan pendidikan.  

Pengaruh variabel demografi pada orientasi strategi  menunjukkan hasil 

bahwa variabel demografi berpengaruh positif dan signifikan pada variabel orientasi 

strategi (Nabsiah, A., W., Elham Ran., Tan S. S, 2011; Abdul, T.S et al. ,2012; 

Simone N., Lengler, J., Pilar, M.F.. 2013). Sementara itu Christian, P.& Wagner, J. 

(2012), hasil penelitiannya me dinyatakan Wanita lebih aktif, usia muda kinerja lebih 

inovatif. Luca, C. & Tingting, W., (2012) menjelaskan lebih rinci dan menyatakan 

bahwa gender, usia dan pengalaman berpengaruh positif dan signifikan pada 

orientasi pelanggan dan pesaing.  

3. Pengaruh Variabel Demografi pada Kinerja  

Berdasarkan analisis cros tab bahwa semua variabel demografi ( gender, 

pendidikan, pengalaman, jumlah karyawan yang dimiliki dan usia ) berpengaruh 

positif signifikan pada kinerja UMKM. Variabel gender (jenis kelamin laki-laki)dari 

pengelola UMKM, akan meningkatkan kinerja OMKM. Pendidikan, pengalaman, 
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jumlah karyawan yang dimiliki dan usia pengusaha semakin tinggi maka kinerja 

UMKM akan semakin baik. 

Hasil penelitiam ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Caligiuri, P& 

Tarique, I., 2009; Mahmoud M.N.& Frank, P. D., 2008; Danieule, S., 

2012;Yoshitaka Yamazaki, 2012; Abdul, T.S et al., 2012), hasil penelitiannya 

menyatakan variabel demografi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja. 

(Uschi, B.G & Stephan, V. (2013), hasil penelitiannya menemukan bahwa 

keragaman usia meningkatkan produktifitas.  .  

 4. Pengaruh  Orientasi Kewirausahaan, reward berbasis pemasaran dan pembelajaran  

pada  Orientasi  Pelanggan  

  Orientasi Kewirausahaan, reward berbasis pemasaran dan pembelajaran  

berpengaruh pada Orientasi  Pelanggan di dukung. Hasil ini sesuai dengan 

pernyataan dari (Omar, Nwanko dan Richards, 2008; Ma’atoofi & Tajeddini, 

2010; Andreas dan Marcus, 2010; Cristina, 2011; Basile, 2012) yang menyatakan 

Orientasi kewirausahaan dan perilaku wirausaha meningkatkan orientasi 

pelanggan, pasar dan nilai pelanggan pada perusahaan yang beroperasi dalam 

lingkungan yang dinamis Reward dapat membentuk agen pembelajaran yang 

simultan, mengurangi waktu untuk mempelajari kebijakan yang sesuai dan dapat 

mengubah kinerja.  

Hasil ini juga tidak bertentangan dengan pendapat dari (Zebal, 2003; Andrew, 

2004; Gagne, 2009; Devlin et al., 2011; Hatice, 2012) yang menyatakan Sitem 

reward berbasis pemasaran memiliki efek positif terhadap orientasi pelanggan. 

Reward intrinsic berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja perusahaan dan 

meningkatkan orientasi pelanggan. Sedangkan reward ekstrinsik tidak 

berpengaruh pada kinerja.  

Hasil ini tidak menyimpang dari pernyataan Mavondo et al., 2005; Kandemir 

& Hutt, 2005; Macles, et al., 2007; Olsson,  2007) yang menyatakan Orientasi 
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pembelajaran memungkinkan perusahaan untuk memiliki target pasar dan 

memasuki pasar baru. Komitmen untuk belajar dapat membuat suatu organisasi 

mampu mengembangkan pengetahuan tentang pasar, saingan dan pelanggan 

Lokakarya dapat merubah pola pikir individu dari perspektive orientasi produk 

menjadi orientasi nilai pelanggan.  

5. Pengaruh orientasi pelanggan dan pesaing pada orientasi inovasi. 

Orientasi pelanggan dan pesaing berpengaruh positip dan signifikan pada 

orientasi inovasi. Semakin tinggi tingkat orietasi pelanggan dan pesaing maka 

tingkat orientasi inovasi akan semakin tinggi. Hasil analisis ini sesuai dengan 

pernyataan (Ana et al., 2011), yang mengatakan bahwa Orientasi pelanggan 

berpengaruh signifikan pada kemampuan inovasi eksplorasi dan eksploitasi. 

Orientasi pesaing berpengaruh signifikan pada kemampuan inovasi eksploitasi. 

Kemampuan inovasi eksploitasi mempengaruhi kinerja masa ini sedangkan 

kemampuan inovasi eksploirasi  menpengaruhi kinerja masa yang akan datang.  

6. Kemampuan perubahan  organisasi memoderasi pengaruh orientasi pelanggan dan 

pesaing  pada orientasi inovasi teknis 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kemampuan perubahan organisasi 

tidak memoderasi pengaruh orientasi pelanggan dan pesaing pada orientasi 

inovasi. Kemempuan perubahan organisasi tidak memperkuat pengaruh orientasi 

pelanggan dan pesaing pada orientasi inovasi. Kemampuan perubahan organisasi 

tidak memperkuat  akan tetapi hanya sebagai variabel independen dari variabel 

orientasi inovasi. Kemmpuan perubahan organisasi semakin ditigkatkan akan 

meningkatkan orientasi inovasi.  

Hasil ini tidak sesuai dengan saran Morgan et al.(2005) bahwa dengan 

meningkatkan kemampuan peruhan organisasi tidak akan membuat pengaruh 

orientasi pasar (orientasi pelanggan dan pesaing) pada orientasi inovasi semakin 

kuat. Oppen (2009); Gravenhost et al. (2010), menyatakan kemampuan perubahan 
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organisasi berpengaruh pada orientasi inovasi, semakin kuat kemampuan 

perubahan organisasi semakin tinggi orientasi inovasi dan semakin lemah 

kemampuan perubahan organisasi semakin rendah orientasi inovasi Jadi 

kemampuan perubahan organisasi hanya merupakan variable independen dari 

variable inovasi, bukn variable moderasi. 

7. Strategi orientasi pelanggan, pesaing berpengaruh pada keunggulan  bersaing 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Strategi orientasi pelanggan dan 

pesaing berpengaruh positip dan signifikan pada keunggulan bersaing. Semakin 

tinggi tingkat orientasi pelanggan dan pesaing akan mengakibatkan keunggulan 

bersaing semakin tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Grawe, 2009; 

Lewrick 1, Omar2 & Robert, 2011), menyatakan orientasi pasar berpengaruh pada 

keunggulan bersaing.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jhonson et al. (2009) hasil 

penelitiannya menyatakan orientasi pelanggan berpengaruh pada keunggulan 

bersaing  perusahaan manufaktur. Hasil ini memang logis, usaha yang memiliki 

pelanggan banyak, dapat memuaskan pelanggan, sangat memperhatikan 

pelanggan, mempertimbangkan pesaing, mengungguli pesaing akan mempunyai 

keunggulan bersaing. Jadi keunggulan bersaing dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan strateg orientasi pelanggan dan pesaing. 

8. Strategi keunggulan bersaing berpengaruh pada kinerja UMKM. 

Keunggulan bersaing berpengaruh positip dan signifikan pada kinerja. 

Semakin tinggi tingkat keunggulan bersaing maka akan semakin tinggi kinerja 

UMKM. Hasil ini sejalan dengan penelitianya (Ana et al., 2011; Francesco &r, 

2011) yang menyatakan Keunggulan bersaing terdiri dari keunggulan dalam 

produk dan keunggulan dalam pasar.  

Hasil ini saangat logis, UMKM yang memiliki tingkat Keunggulan bersaing  

yang tinggi memiliki tingkat kinerja yang tinggi.Tingkat kinerja dapat 
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ditingkatkan dengan meningkatkan keunggulan bersaing. UMKM yang 

mempunyai keunggulan bersaing yang tinggi maka akan mempunyai kinerja yang 

baik. 

9. Strategi keunggulan bersaing tidak memediasi  strategi orientasi pelanggan 

pesaing dan inovasi pada kinerjaUMKM.  

Hasil analisis pada penelitian ini menyatakan bahwa keunggulan bersaing 

tidak memediasi Strategi Orientasi pelanggan dan Pesaing pada Kinerja. Jadi 

pengaruh orientasi pelanggan, pesaing pada kinerja tidak di mediasi oleh 

keunggulan bersaing.  Lukas dan Ferrell (2010) orientasi pelanggan dan pesaing 

tidak memiliki pengaruh pada pengembangan produk baru. Keunggulan 

bersaingbiaya dalam proses dan pada mesin mempengaruhi kinerja (Ana et al., 

2011; Francesco &r, 2011). Keunggulan bersaing tidak memediasi strategi 

orientasi pelanggan dan pesaing pada kinerja tetapi keunggulan bersaing 

merupakan variable independen dari kinerja. 

Keunggulan bersaing berpengaruh positip dan signifikan pada kinerja. 

Semakin tinggi keunggula berasing semakin tinggi kinerj UMKM. Hal ini 

memang logis, UMKM yang memiliki daya saing yang tinggi akan memiliki 

kinerja yang baik. Hasil penelitian ini dapat diterima akal sehat.  

10. Bauran orientasi strategi berpengaruh pada kinerja UMKM. Orientasi Pelanggan, 

Pesaing, Keunggulan Bersaing Berpengaruh positif dan signifikan  pada Kinerja.     

Hasil ini menyatakan bahwa orientasi strategi berpengaruh pada kinerja 

UMKM  Hasil ini sesuai dengan penelitian Reijonena & Komppulab (2010), hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa dimensi orientasi pasar (orientasi pelanggan dan 

pesaing) merupakan faktor keberhasilan dalam UKM. Penelitian orientasi pasar 

berpengaruh positif pada kinerja perusahaan dilakukan di Bangladesh terkait 

dengan lingkungan bisnis yang bertentangan (Chauhan, 2011). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ana et al., 2011; Francesco &r, 

2011). yang mengatakam Keunggulan bersaing dapat dilihat dari biaya yang 

terdiri dari biaya dalam proses dan biaya pada mesin. Keunggulan bersaing biaya 

dalam proses dan pada mesin mempengaruhi kinerja. Keunggulan bersaing 

berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja.  

Hasil ini sangat masuk akal yaitu UMKM yang memeperhatikan pelanggan 

dan pesaing serta memiliki keunggulan bersaing kinerjanya pasti baik. Pelanggan 

yang diperhatikan, pesaing yang dipertimbangkan dan keunggulan bersaing yng 

selalu di usahakan pasti akan memberikan kinerja yang maksimal. Jadi 

keunggulan bersaing hanya merupakan variable independen dari variable kinerja 

UMKM, bukan variable yang memediasi orientasi pelanggan dan pesaing 

padavariabel kinerja UMKM.  

Berdasarkan hasil analisis dari sepuluh hipotesis ini maka dapat simpulkan 

dan digambarkam model percepatan peningkatan kinerja UMKM dengan bauran 

orientasi Strategi yang digambarkan pada Gambar 1 
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SIMPULAN 

 Model Bauran Orientasi Strategi Berbasis Lingkungan dalam Mencapai 

Kinerja UMKM yang Tangguh didesain berdasarkan lingkungan demografi, ekonomi 

dan budaya. Variabel demografi terdiri dari pendidikan, usia dan pengalaman. 

Variabel ekonomi terdiri dari pemerintah, Harga, pertumbuhan dan pendapatan. 

Variabel budata yerdiri dari budaya Jawa, Tiongkok dan Padang.  

Bauran orientasi strategi terdiri dari variable anteseden orientasi pelanggan, 

Orientasi pelanggan, orientasi pesaing, Inovasi, kemampuan perubahan organisasi 

dan keunggulan bersaing. Variabel anteseden orientasi pelanggan terdiri dari 

Orientasi Kewirausahaan, Reward berbasis pemasaran dan orientasi pembelajaran. 

 Variabel lingkungan berpengaruh pada orientasi kewirausahaan kecuali 

variable pendapatan. Variabel lingkungan semua berpengaruh pada reward berbasis 

pemasaran. Variabel lingkungan semuanya juga berpengaruh pada orientasi 

pembelajaran. Variabel lingkungan semuanya berpengaruh pada variable orientasi 

pelanggan. Variabel lingkungan berpengaruh pada orientasi pesaing kecuali variable 

harga pertumbuhan dan pendapatan. Variabel lingkungan senua berpengaruh pada 

variable inovasi. Variabel lingkungan semuanya berpengaruh pada variable 

kemampuan perubahan organisasi, keunggulan bersaing dan kinerja UMKM.  

 Variabel orientasi kewirausahaan, reward berbasis pemasaran dan orientasi 

pembelajaran berpengaruh positip signifikan pada orientasi pelanggan. Hal ini ketiga 

variable ini benar-benar merupakan variable anteseden dari orientasi pelanggan. 

Variabel Orientasi pelanggan, pesaing berpengaruh positip dan signifikan pada 

orientasi Inovasi. Variabel orientasi pelanggan, pesaing dan keunggulan bersaing 

berpengaruh positip dan signifikan pada kinerja UMKM. Hal ini berarti tiga variable 

ini meningkatkan kinerja UMKM. 

 Variabel kemampuan perubahan organisasi tidak memperkuat pengaruh 

orientasi pelanggan pada orientasi inovasi. Variabel kemampuan perubahan 
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organisasi juga tidak memeperkuat pengaruh orientasi pesaing pada orientasi inovasi. 

Hal ini berarti kemampuan perubhan organisasi tidak memoderasi pengaruh 

orienttasi pelanggan dan pesaing pada orientasi inovasi.Variabel kemampuan 

perubahan organisasi merupakan vriabel independen dari variable orientasi inovasi. 

Variabel keunggulan bersaing tidak memediasi variable orientasi pelanggan, pesaing 

dan inovasi pada kinerja organisasi tetapi merupakan variable independen dari 

kinerja organisasi.  

Hasil penelitian ini digambarkan pada gambar 4.2 dengan nama gambar Hasil 

Model Percepatan Kinerja Pemasaran Berbasis Lingkungan dengan Bauran Orientasi 

. yang disajikan pada bab sebelumnya. Hasil ini belum final dan nanti pada 

saannya akan di sosialisasikam, di implementasilan, di evaluasi dan ditetapkan serta 

didaftarkan sebagai model. 

 

 

KETERBATASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan populasi dan sample UMKM maakanan di 

Jawa tengah, sehingga penggunaan model masi terbatas pada UMKM makanan. 

Model ini belum Cocok untuk UMKM Pakaian atau usaha lainnya.  

 

REKOMENDASI 

 Peneliti yang akan dating dapat mengunakan populasi, sample ataupun 

metode sampling yang berbeda, Misalnya samp;enya ditambah untuk usaha pakaian. 

Metode samplingnya dengan purpose sampling. 
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